الْحَمْدُ لِلَّهِ الَّذِيْ أخْرَجَ نَتَائِجَ أفْكاَرِنَا لِإِبْرَازِ أَيَاتِهِ وَالَّذِيْ أفْضَلَنَا بِالْعِلْمِ وَاْلعَمَلِ عَلَى سَائِرِ مَخْلُوْقَاتِهِ ، وَرَافِعُ الَّذِيْنَ آمَنُوْا وَالَّذِيْنَ أُوْتُوْا العِلْمَ دَرَجَاتٍ  أَشْهَدُ أنْ لاَ إِلَهَ إلاَّ اللهُ وَأشْهَدُ أنَّ مُحَمَّدًا رَسُوْلُ اللهِ ، وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلىَ سَيِّدِنَا وَمَوْلاَنَا مُحَمَّدٍ الَّذِيْ يُمْلَئُ بِجَمِيْعِ اْلفَضَائِلِ ، وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَذُرِّيَّاتِهِ وَعِتْرَتِهِ الطَّاهِرِيْنَ إلىَ يَوْمِ الدِّيْنِ ، قَالَ اللهُ تَعَالىَ فِيْ اْلقُرْآنِ الْعَظِيْمِ :                    ، وَقَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : طَلَبٌ اْلعِلْمِ فَرِيْضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ  ، أَمَّا بَعْدُ: اِغْتَنِمْ خَمْسًا قَبْلَ خَمْسٍ : شَبَابَكَ قَبْلَ هَرَمِكَ وَ صِحَّتَكَ قَبْلَ سَقَمِكَ وَ غِنَاكَ قَبْلَ فَقْرِكَ وَ فَرَاغَكَ قَبْلَ شَغْلِكَ وَ حَيَاتَكَ قَبْلَ مَوْتِكَ

Ma’asyiral muslimin rahumakumullah
Syukur alhamdulillah, atas segala nikmat Allah ta’ala. Sholawat beriring salam kepada junjungan Rasulullah Saw beserta keluarga dan sahabat-sahabatnya. Mari tingkatkan ketaqwaan kepada Allah, takut menjalankan laranganNya, dan cinta menjalani perintahNya.
Ma’asyiral muslimin rahumakumullah
Kita hendaknya selalu beriktibar dari setiap waktu. Pada muharrom ini, adalah satu momentum perubahan waktu. Tetapi juga momentum perpindahan dari masa yang kurang baik menjadi masa yang lebih baik. Dari masa kemunduran menuju masa peradaban berkemajuan. Motivasi dan semangat dalam hal apapun, terutama semangat ibadah dan meningkatkan keimanan juga ketaqwaan kepada Allah ta’ala. Itulah semangat perubahan atau semangat kehijrahan. Waktu silih berganti, hari ini harus lebih baik dari hari kemaren, dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. 
Ma’asyiral muslimin rahumakumullah,
Perubahan mendasar sebagai manifestasi proses kehijrahan seseorang hendaknya didasari dengan semangat ta’abud ilallah (ibadah kepada Allah ta’ala). Maksudnya, hendaknya semua nilai dan sesuatu hal terkait perubahan itu didasarkan karena Allah ta’ala bukan karena segan dengan seseorang, bukan pula karena sesuatu yang dicintai atau diharapkan dari makhluk. Sungguh itu hanya menyisakan perubahan yang penuh kesia-siaan.
Saya, anda, dan kita semua harus berpacu pada perubahan itu. Perubahan zaman yang semakin kompleks ini menyisakan catatan tersendiri. Jika seseorang tak dapat mengikuti alur perkembangan, maka ketertinggalan adalah keniscayaan bagi mereka. Tidak hanya upaya mengikuti alur positif dari perubahan dunia, tetapi juga disertai dengan alur terkuat spiritual kita. 
Semakin pesatnya perubahan arus informasi dan globalisasi, maka harus pula semakin kuat kadar keimanan dan ketaqwaan diri. Jika alur perubahan besar pada aspek keimanan dan ketaqwaan, maka dipastikan kesemua sendi sendi kehidupan turut serta mengalami perubahan. 
Ma’asyirah muslimin rahimakumullah,
Manifestasikan perubahan besar untuk kemajuan pada keimanan dan ketaqwaan dalam diri kita, agar sekali lagi perubahan besar yang lain dalam kehidupan ini juga dapat terpengaruhi. Jika anda tadinya sholat setahun sekali, hanya pada sholat Id, maka setidaknya tambahlah lebih dari sekali setahun. Jika anda sholat hanya seminggu sekali, maka ubahlah menjadi lebih dari sekali. Jika anda tadinya sholat sehari sekali, maka ubahlah menjadi dua, tiga kali, bahkan harus lima kali. Itu terutama untuk perkara sholat wajib.
Seperti halnya, jika anda sholat sunnah seminggu sekali, maka rubahlah menjadi lebih dari itu. Jika anda sholat sunnah sehari sekali, maka tingkatkan menjadi berkali kali. Jika telah konsisten melaksanakan sholat sunnah rawatib, maka konsisten pula melaksanakan amalan sunnah lain, seperti sholat sunnah dhuha, hingga tahajjud. 
Ma’asyirah muslimin rahimakumullah, 
Manifestasi nilai-nilai perubahan, tak hanya pada aspek ibadah mahdhoh (sholat, puasa, zakat, haji, dan lainnya). tetapi juga, terkait ibadah ghairu maghdhoh (ibadah tak langsung bersifat sosial). Jangan dinafikkan terkait perhatian kita pada dimensi kesosialan. Perubahan positif pada sholat dan ibadah kita lainnya, tidak akan berarti apa apa, jika tidak disertai dengan pola perubahan besar dalam pola komunikasi kita. 
Yang tadinya tiap hari ghibah (membicarakan keburukan orang lain) dan namimah (Mengadu domba), maka kurangilah menjadi seminggu sekali, bahkan wajib menghilangkan dua perilaku itu setiap hari setiap saat. Begitu halnya, jika tiap hari biasanya berbicara kota, mengumpat, menggunjing tetangga dan sesama, maka mulailah untuk menghilangkan perihal itu selamanya. 
[bookmark: _GoBack]Dosa kepada Allah taala dapat anda hapuskan dengan istighfar dan tobat nasuha. Tetapi, tidak dengan manusia, karena indikasi hapusnya dosa sesama, jika sesama itu mau dan ikhlas memaafkan kita. 
Ma’asyiral muslimin rahimakumullah
Allah swt, telah memberikan instruksi agar perubahan berkemajuan itu dilakukan dari kita. Sebagaimana Allah ta’ala berfirman.
.......                               
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Ar-Ra’du: 11)
Doa saja tak cukup untuk mengubah, melainkan dengan usaha dan tawakal kepada Allah ta’ala. Marilah, kita semua mengubah segala sendi kehidupan kita, lebih positif lebih maju. Satu ungkapan Rasulullah saw.
“Barangsiapa yang harinya sekarang lebih baik daripada kemarin maka dia termasuk orang yang beruntung. Barangsiapa yang harinya sama dengan kemarin maka dia adalah orang yang merugi. Barangsiapa yang harinya sekarang lebih jelek daripada harinya kemarin maka dia terlaknat.”
Perubahan tidak untuk diimpikan, tetapi diwujudkan dengan tindakan, sikap, dan pemikiran. Perubahan ke arah kemajuan akhirat dan dunia adalah satu keharusan. Gunakan segala waktu dan kesempatan yang tersisa untuk perubahan. Jika, kita tak mampu berpacu pada perubahan, maka tertuailah  kerugian. 
                       
Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.”

اِغْتَنِمْ خَمْسًا قَبْلَ خَمْسٍ : شَبَابَكَ قَبْلَ هَرَمِكَ وَ صِحَّتَكَ قَبْلَ سَقَمِكَ وَ غِنَاكَ قَبْلَ فَقْرِكَ وَ فَرَاغَكَ قَبْلَ شَغْلِكَ وَ حَيَاتَكَ قَبْلَ مَوْتِكَ

Artinya: 
“Manfaatkanlah lima perkara sebelum datang waktu yang lima: Waktu mudamu sebelum datang tuamu. Waktu sehatmu sebelum datang sakitmu. Masa kayamu sebelum fakirmu. Masa luangmu sebelum  sibukmu. Dan waktu hidupmu sebelum datang matimu”, bukhari muslim
Semoga kita semua menjadi orang yang beruntung, di dunia dan di akhirat. Aamiin. Keberuntungan itu diraih sekali lagi tak cukup dengan berdoa, namun disertai dengan upaya perubahan ke arah yang lebih baik. Perubahan yang sempurna memang tidak mudah, tetapi proses menuju perubahan itulah yang menjadikan kita sampai pada derajat kesempurnaan. 

بَارَكَ الله لِى وَلَكُمْ فِى اْلقُرْآنِ اْلعَظِيْمِ, وَنَفَعَنِى وَإِيَّاكُمْ بِمَافِيْهِ مِنْ آيَةِ وَذْكُرَ الْحَكِيْمَ وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنَّا وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ وَاِنَّهُ هُوَالسَّمِيْعُ العَلِيْمُ, وَأَقُوْلُ قَوْلى هَذَا فَاسْتَغْفِرُ اللهَ العَظِيْمَ إِنَّهُ هُوَ الغَفُوْرُ الرَّحِيْم


Khutbah kedua
الحمد للهِ عَلىَ إِحْسَانِهِ وَالشُّكْرُ لَهُ عَلىَ تَوْفِيْقِهِ وَاِمْتِنَانِهِ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ اِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أنَّ سَيِّدَنَا مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ الدَّاعِى إلىَ رِضْوَانِهِ. اللهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وِعَلَى اَلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلِّمْ تَسْلِيْمًا كِثيْرًا
 
أَمَّا بَعْدُ فَياَ اَيُّهَا النَّاسُ اِتَّقُوا اللهَ فِيْمَا أَمَرَ وَانْتَهُوْا عَمَّا نَهَى وَاعْلَمُوْا أَنَّ اللهَ أَمَرَكُمْ بِأَمْرٍ بَدَأَ فِيْهِ بِنَفْسِهِ وَثَـنَى بِمَلآ ئِكَتِهِ بِقُدْسِهِ وَقَالَ تَعاَلَى إِنَّ اللهَ وَمَلآئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلىَ النَّبِى يآ اَيُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا. اللهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلِّمْ وَعَلَى آلِ سَيِّدِناَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى اَنْبِيآئِكَ وَرُسُلِكَ وَمَلآئِكَةِ اْلمُقَرَّبِيْنَ وَارْضَ اللّهُمَّ عَنِ اْلخُلَفَاءِ الرَّاشِدِيْنَ أَبِى بَكْرٍ وَعُمَر وَعُثْمَان وَعَلِى وَعَنْ بَقِيَّةِ الصَّحَابَةِ وَالتَّابِعِيْنَ وَتَابِعِي التَّابِعِيْنَ لَهُمْ بِاِحْسَانٍ اِلَىيَوْمِ الدِّيْنِ وَارْضَ عَنَّا مَعَهُمْ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ
 
اَللهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُؤْمِنِيْنَ وَاْلمُؤْمِنَاتِ وَاْلمُسْلِمِيْنَ وَاْلمُسْلِمَاتِ اَلاَحْيآءُ مِنْهُمْ وَاْلاَمْوَاتِ اللهُمَّ أَعِزَّ اْلإِسْلاَمَ وَاْلمُسْلِمِيْنَ وَأَذِلَّ الشِّرْكَ وَاْلمُشْرِكِيْنَ وَانْصُرْ عِبَادَكَ اْلمُوَحِّدِيَّةَ وَانْصُرْ مَنْ نَصَرَ الدِّيْنَ وَاخْذُلْ مَنْ خَذَلَ اْلمُسْلِمِيْنَ وَ دَمِّرْ أَعْدَاءَ الدِّيْنِ وَاعْلِ كَلِمَاتِكَ إِلَى يَوْمَ الدِّيْنِ. اللهُمَّ ادْفَعْ عَنَّا اْلبَلاَءَ وَاْلوَبَاءَ وَالزَّلاَزِلَ وَاْلمِحَنَ وَسُوْءَ اْلفِتْنَةِ وَاْلمِحَنَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا بَطَنَ عَنْ بَلَدِنَا اِنْدُونِيْسِيَّا خآصَّةً وَسَائِرِ اْلبُلْدَانِ اْلمُسْلِمِيْنَ عآمَّةً يَا رَبَّ اْلعَالَمِيْنَ. رَبَّنَا آتِناَ فِيْ الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِيْ اْلآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. رَبَّنَا ظَلَمْنَا اَنْفُسَنَا وَاإنْ لَمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ اْلخَاسِرِيْنَ. عِبَادَاللهِ ! إِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِاْلعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيْتآءِ ذِي اْلقُرْبىَ وَيَنْهَى عَنِ اْلفَحْشآءِ وَاْلمُنْكَرِ وَاْلبَغْي يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ وَاذْكُرُوا اللهَ اْلعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلىَ نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرْ

